
i 

 

ANALISIS PENYEBAB KEGAGALAN PELAKSANAAN RESCUE 

BOAT DRILL DI KAPAL MT. ELISABETH SCHULTE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Terapan Pelayaran 

 

 

Disusun Oleh:  I GEDE MANIK PARASARA 

     NIT. 49124386. N 

 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2017 





fuu'/zmf

D





 v 

HALAMAN MOTTO 

1. Ilmu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka berpikir 

(Abdullah Bin Abbas). 

2. Apabila anda ingin mendapatkan hasil dua kali lebih banyak, maka lipat 

gandakan investasi anda dalam pembelajaran. 

3. Jadikan diri kita gemar dalam belajar, sehingga kita bisa selalu termotivasi untuk 

belajar, dan kita akan merasa mudah dalam belajar. 

4. Jika kita ingin hidup santai di usia tua, maka di usia muda kita harus belajar 

dengan keras, sehingga kita bisa bekerja cerdas di usia produktif kita. 

5. Belajar akan memberikan kita pengetahuan dan pemahaman baru, sehingga kita 

mampu menghadapi tantangan baru yang membentang di depan kita. 

6. Education is the most deadly weapon in this world, because with education we 

can change the whole world (Nelson Mandela). 

7. Time and power is for learning, someday it will be useful in your life 

8. Life must moving forward, if you are not moving you will stay in the same place 

forever. 

9. There is nothing more precious in this life, except family who always care, love 

and supporting you all the time. 

10. If it necessary to do, you must do it in correct and proper way! 
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ABSTRAK 

 

 I Gede Manik Parasara, 2016, NIT : 49124386. N, “Analisis Penyebab Kegagalan 

Pelaksanaan Rescue Boat Drill Di Kapal MT. Elisabeth Schulte”, Skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Pembimbing I: Capt. H. Agus Subardi, SP1., M.Mar. dan 

Pembimbing II: Nur Rohmah, S.E., M.M. 

 

Rescue boat drill merupakan program pelatihan yang wajib dilaksanakan di 

kapal sesuai aturan yang terdapat di dalam buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) bab 

III aturan 19, dimana rescue boat yang bukan sekoci penolong harus diturunkan dalam 

waktu satu bulan sekali. Setiap awak kapal yang bertugas dalam pelaksanaan rescue 

boat drill harus mempunyai kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dalam 

menurunkan rescue boat sesuai aturan Standard Of Training Certification And 

Watchkeeping For Seafarer (STCW) tabel A-VI/2-2. Akan tetapi saat pelaksanaan 

rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte mengalami kegagalan dan tidak tepat 

sasaran. Oleh sebab itu perlu di lakukan analisis penyebab kegagalan pelaksanaan 

rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte.  Tujuan dari penelitian ini yaitu, 

untuk mengetahui penyebab utama kegagalan pelaksanaan rescue boat drill di kapal 

MT. Elisabeth Schulte, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sistem 

pelatihan yang seharusnya diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal dalam kaitannya dengan penurunan rescue boat di kapal MT. 

Elisabeth Schulte. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan secara 

terperinci pelaksanaan rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte. Selain itu 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, melihat logbook 

pelaksanaan rescue boat drill dan mengambil dokumentasi secara langsung berupa 

foto dan video pada saat pelaksanaan rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, penyebab utama kegagalan pelaksanaan 

rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte adalah akibat dari berhentinya mesin 

rescue boat dan kesalahan prosedur dalam mengoperasikan mesin sebelum rescue boat 

diturunkan. Respon awak kapal, disiplin dan rendahnya pengetahuan awak kapal 

dalam menurunkan rescue boat juga menjadi penyebab utama kegagalan pelaksanaan 

rescue boat drill di kapal MT. Elisabeth Schulte. Sistem pelatihan yang seharusnya 

diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan awak kapal dalam 

kaitannya dengan penurunan rescue boat di kapal MT. Elisabeth Schulte adalah 

dengan melaksanakan rescue boat drill sesuai aturan yang terdapat di dalam buku 

Safety Of Life At Sea aturan 19. Selain itu sistem pelatihan rescue boat yang disediakan 

oleh perusahaan yang terdapat di dalam aplikasi Videotel dan Onboard Training 

Manager harus dioptimalkan oleh awak kapal dengan melihat video-video dan 

mengerjakan test yang terdapat di dalam Videotel.  

 

Kata Kunci   : Rescue Boat Drill 
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ABSTRACT 

 

 I Gede Manik Parasara, 2016, NIT: 49124386. N, “Analysis Causes Of Failure In 

Enforcement Of Rescue Boat Drill In Vessel MT. Elisabeth Schulte”, Nautical 

Thesis, Diploma IV Program, Merchant Marine Polythecnic Semarang. 

Material Adviser (I): Capt. H. Agus Subardi , SP1., M.Mar. Methodologi and 

Writing  Adviser (II): Nur Rohmah, S.E., M.M. 

   

Rescue boat drill is a training program that must be held in the vessel 

according to the rules inside the Safety Of Life At Sea (SOLAS) book chapter III 

regulation 19, rescue boat which is not a lifeboat must be lowered once a month. Every 

crew in charge during rescue boat drill must be have ability, knowledge and 

proficiency for lowering rescue boat according to the Standard Of Training 

Certification And Watch keeping For Seafarer (STCW) table A-VI/2-2. But failed was 

observed during rescue boat drill in vessel MT. Elisabeth Schulte. For that reason, 

analysis was taken to find out causes that makes rescue boat drill failed in vessel MT. 

Elisabeth Schulte. The purpose of this research is to find out what is the first cause 

that makes rescue boat drill failed in vessel MT. Elisabeth Schulte, another purpose 

this research is to find out training system that must be applied to increasing 

knowledge and proficiency of crew for lowering rescue boat in vessel MT. Elisabeth 

Schulte.   

This is a descriptive qualitative research with describing detailed rescue boat 

drill in vessel MT. Elisabeth Schulte. Data was collected by interview, observation, 

looking at the rescue boat drill logbook and factual observation by taking pictures and 

videos during rescue boat drill in vessel MT. Elisabeth Schulte. 

The research result showed first causes that makes rescue boat drill failed in 

vessel MT. Elisabeth Schulte was from stopped engine, and wrong procedure to 

operating machine before lowering rescue boat. Low response, discipline and 

knowledge of crew in lowering rescue boat also first causes that makes rescue boat 

drill failed in vessel MT. Elisabeth Schulte. Training system that must be applied for 

increasing knowledge and proficiency of crew for lowering rescue boat in vessel MT. 

Elisabeth Schulte are enforcement of rescue boat drill according to the Safety Of Life 

At Sea (SOLAS) book regulation 19. Another rescue boat training system which is 

provided by company inside Videotel and Onboard Training Manager should be 

optimized by watching videos and make test inside videotel. 

 

Keyword : Rescue Boat Drill 

 

    

 

 


